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ABSTRACT

This study was to see the influence of micro video media on the reading skills of
grade Ill elementary school students totaling 24 students, all being sampled.
Quantitative research uses experiments. The research method uses one group with
pretest - posttest design, a data collection technique in the form of an oral test with
5 components. Initial values (letter form 3.71word element3.21, spelling pattern3.21
and reading speed3.21) and values after treatment (letter form 3.79, word
element3.79, spelling pattern3.29, and reading speed3.29) stated that there was an
increase in the use of microvidio media. From the data above, it is concluded that
the hypothesis test that has been carried out tcount = 4.082 and tiable = 2.069. SO tcount
> table. That Hois rejected and Ha is accepted, which means that the application of
microvideo media on the reading skills of grade Il students of SDI Muhammadiyah
1 Gempol has an effect.

Keywords: Media, Micro Video, Reading skills
ABSTRAK

Penelitian ini untuk melihat pengaruh media mikrovideo terhadap kemampuan
membaca siswa kelas Ill SD yang berjumlah 24 siswa yang seluruhnya menjadi
sampel. Penelitian kuantitatif menggunakan eksperimen. Metode penelitian
menggunakan satu kelompok dengan desain pretest — posttest, teknik
pengumpulan data berupa tes lisan dengan 5 komponen. Nilai awal (bentuk huruf
3,71 elemen kata3,21, pola ejaan3,21 dan kecepatan baca3,21) dan nilai setelah
perlakuan (bentuk huruf 3,79, elemen kata3,79, pola ejaan3,29, dan kecepatan
membaca3,29) menyatakan bahwa terjadi peningkatan penggunaan media
microvidio. Dari data di atas, disimpulkan bahwa uji hipotesis yang telah dilakukan
thitung = 4,082 dan tabel = 2,069. Jadi t hitung tabel > t. Bahwano ditolak dan Ha diterima,
yang berarti penerapan media mikrovideo pada keterampilan membaca siswa kelas
[l SDI Muhammadiyah 1 Gempol berpengaruh.

Kata Kunci: Media, Micro video, Keterampilan membaca

A.Pendahuluan

Penggunaan media audio visual
dalam suatu proses pembelajaran
merupakan salah satu perencanaan
yang telah dilakukan oleh seorang

guru yang disiapkan untuk membuat

suatu proses pembelajaran yang lebih
menarik dan dapat menjadikam suatu
memotivasi siswa dalam hal belajar.
Media microvidio ini juga
menggunakan dua indera manusia

sekaligus yakni pendengaran dan
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pengelihatan. Alat bantu tersebut juga
merupakan alat yang dipergunakan
dalam situasi belajar siswa untuk
membantu memahami suatu kata
serta tulisan yang dapat menularkan
suatu pengetahuan, dan ide terhadap
sikap pada siswa. Media audio dalam
suatu dunia pembelajaran dapat juga
diartikan sebagai bahan pembelajaran
yang dapat disajikan dalam bentuk
auditif yang dapat merangsang suatu
pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemampuan siswa sehingga
terjadinya suatu proses belajar
mengajar(Cepy 2012). media audio
bisa diartikan menjadi pendorong
suatu pembelajaran di dalam kelas
dengan merangsang motoric siswa
serta daya tarik suatu pembelajaran
agar berlangsung dengan baik. Media
Pembelajaran Audio Visual "media"
berasal dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata
"medium" yang secara harafia berarti
"perantara atau pengantar" dengan
adanya pengaruh media elektronik
berbasis video dalam pembelajaran
sangat bermanfaat sebagai bahan
ajar untuk mendapat respon dalam
belajar lebih baik(Jazuli, Azizah, and
Meita 2018). Bisa disimpukan bahwa
penggunaan media audio visual

merupakan suatu wahana penyalur

segala informasi belajar atau penyalur
pesan yang terdapat dalam suatu
pembelajaran. Dapat diartikan bahwa
penggunaan media audio visual
adalah sumber belajar, maka secara
luas media dapat diartikan dengan
adanya manusia, benda, peristiwva
yang memungkinkan siswa
memperoleh pengetahuan dan
keterampilan melalui media tersebut.
Dalam suatu proses pembelajaran
kegunaan suatu media sangat berarti
penting untuk menunjang suatu
pembelajaran, oleh karena itu media
pembelajaran  sangat diperlukan
dengan adanya media berbasis
modern di era sekarang dengan
menggunakan media audio visual
untuk mendukung minat dalam diri
siswa untuk belajar dengan
menghilangkan rasa bosan.

Salah satu faktor penyebab siswa
yang mengalami kesulitan dan
memahami suatu isi bacaan adalah
rendahnya suatu tingkat konsentrasi
yang dimiliki oleh siswa. Selain itu hal
yang mempengaruhi, tingkat
kecerdasan siswa juga dianggap
menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi dalam hal membaca
pemahaman siswa. Suatu fakta
membuktikan , siswa yang cerdas

akan sangat mudah menangkap suatu
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informasi yang terdapat dalam suatu
teks bacaan yang dibacanya.
Berdasarkan pra observasi, peneliti
mengamati siswa yang memiliki
kondisi yang perlu adanya

pembelajaran khusus tentang
pemahaman isi suatu bacaan. Dari
beberapa pendapat ahli dapat
disimpulkan bahwa pengertian minat
baca adalah keinginan atau dorongan
yang ada pada diri seseorang untuk
membaca dan memahami suatu isi
bacaan. Minat baca merupakan salah
satu faktor yang menjadi pendukung
untuk meningkatkan suatu prestasi
belajar siswa. Siswa yang memiliki
minat baca yang tinggi akan senang
mencari suatu bahan bacaan untuk
kemudian dibacanya. Dengan
demikian, suatu ilmu yang dimiliki
siswa yang memiliki rasa minat baca
tinggi tersebut akan terus bertambah
dan menjadikannya orang yang
berwawasan lebih luas dalam hal
apapun dengan membaca. Hal
tersebut tentu akan berpengaruh
dalam meraih suatu prestasi di
sekolah.

Dalam Islam dijelaskan bahwa,
membaca adalah hal yang sangat
Bahkan,

membaca merupakan wahyu pertama

dianjurkan. perintah

yang diturunkan oleh Allah SWT
kepada Rasulullah SAW.

G Gl o o1 1

"Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang menciptakan.” (QS. Al-
‘Alaq: 1)

Membaca berarti mengumpulkan ilmu
pengetahuan. Mengapa
mengumpulkan? kata iqra sendiri
dalam terjemahan bahasa Indonesia
juga bisa berarti "menghimpun”, dan
lebih  lanjutnya lagi bermakna
"mengumpulkan pengetahuan secara
bertahap”. Al Quran menegaskan
bahwa orang yang mengetahui
(berilmu) tidak sama kedudukannya
dengan orang yang tidak mengetahui
(Mansyur 2021).

Implementasi pembelajaran tentang
literasi (membaca) yang sesuai
dengan tahapan perkembangan anak
yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran digital yang berbasis
animasi dengan penggunaan media
microvidio. Media pembelajaran digital
animasi juga dapat menjadi salah satu
pendukung suatu pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan dalam kelas(Ramli
2012). Media ini juga mengandung
sebuah unsur gambar, warna, musik
dan teks vyang dinamis untuk

merangsang minat, motivasi dan
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semangat anak dalam belajar.
Berdasarkan uraian suatu teori dan
latar belakang yang telah dijelaskan
sebagai berikut, permasalahan yang
muncul dinilai sangat penting dan

menarik untuk dikaji lebih lanjut. Maka

dari itu, peneliti bermaksud
mengadakan penelitian untuk
mengkaji permasalahan tersebut

dengan judul "Pengaruh Penggunaan
Media Microvidio pada Keterampilan
Membaca Siswa Sekolah Dasar".

Masalah yang ada pada penelitian
diuraikan sebagai berikut : "Apakah
manfaat penggunaan suatu media
microvidio  dapat  meningkatkan
keterampilan membaca siswa
Sekolah Dasar?." Adapun masalah
khusus yang ada dalam suatu
penelitian ini adalah sebagai berikut:
"Bagaimana hasil pencapain
keterampilan membaca dalam
penggunaan media microvidio yang
digunakan sebagai media
pembelajaran siswa sekolah dasar?."
Tujuan penelitian berisi hal yang
hendak dicapai melalui penelitian.
Tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini disesuaikan dengan
rumusan masalah suatu penelitian
yang akan diteliti. Dalam tujuan
umum, dijelaskan bahwa tujuan suatu

penelitian ini yang ingin dicapai secara

menyeluruh oleh seorang peneliti: (1)
Dapat meningkatkan keterampilan
membaca siswa sekolah dasar dalam
penggunaan suatu media microvidio.
(2) Mampu meberikan berbedaan
hasil dari keterampilan membaca
menggunakan media  microvidio
dalam pembelajaran siswa sekolah
dasar. Pada umumnya suatu manfaat
penelitian ini bersifat praktis dan
teoritis. Berikut ini suatu penelitian
menjabarkan bahwa yang sudah
dilaksanakan. (1) manfaat praktis dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
(a) Bagi seorang guru, manfaat praktis
yang dapat diperoleh guru dari hasil
penelitian ini ialah dapat menjadi
suatu bahan pertimbangan bagi guru
dalam menentukan suatu model
pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan suatu kemampuan
membaca pemahaman dan minat
baca pada diri siswa. (b) Bagi siswa
dapat meningkatkan suatu
keterampilan membaca dan
pendalaman dengan lebih baik lagi
dengan mengunakan bantuan suatu
media yang digunakan tersebut. (c)
Bagi peneliti selanjutnya, manfaat
praktis yang dapat diperoleh dari hasil
penelitian ini, yaitu dapat dijadikan
sebagai suatu referensi  oleh

penelitian  selanjutnya  mengenai
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pengaruh penggunaan media dalam
suatu pembelajaran, menggunakan
media microvidio dalam
menumbuhkan minat baca terhadap
kemampuan membaca pemahaman
siswa. (2) manfaat teoritis dari suatu
penelitian ini ialah sebagai suatu
harapan dapat memperluas suatu
pengetahuan dan menambah banyak
referensi di bidang pendidikan serta
memberikan suatu informasi tentang
penggunaan media microvidio dalam
hal kemampuan membaca, dapat
dijadikan suatu sumber bacaan dan
bahan kajian lebih lanjut bagi seorang
peneliti selanjutnya khususnya di
bidang pembelajaran Bahasa
Indonesia, dan dapat mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam hal penggunaan media
microvidio dalam kemampuan
membaca(Press 2022).

Menyatakan bahwa seorang yang
membaca permulaan suatu bacaan
memegang peranan penting dalam
suatu keterampilan membaca awal
memiliki dampak yang signifikan
terhadap kemampuan membaca
selanjutnya. Keterampilan membaca
permulaan, sebagai bakat yang
menopang suatu keterampilan
berikutnya, menuntut perhatian penuh

seorang guru, karena jika fondasinya

lemah, anak akan berjuang untuk
mengembangkan suatu keterampilan
membaca dasar yang dapat diterima
pada suatu tahap membaca awal
(Fauziah and Hidayat 2022). Dari
suatu pernyataan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa membaca awal
suatu kalimat memainkan fungsi
penting, karena membaca awal
memberikan dasar untuk membaca
sesuatu yang lebih dasar di masa
depan. Menjabarkan bahwa
membaca adalah suatu proses yang
akan dilakukan serta dipergunakan
oleh pembaca untuk memperoleh
suatu pesan, yang akan disampaikan
oleh seorang penulis melalui suatu
kata-kata / bahasa tulisan (Khusnaini
2020) . Apabila hal tersebut tidak
dapat terpenuhi, pesan yang tersurat
dan yang tersirat dalam suatu bacaan
tidak akan tertangkap atau dipahami
dan suatu proses membaca itu tidak
terlaksanakan dengan baik.
Berdasarkan suatu pengertian bahwa
membaca yang telah dipaparkan
diatas, dapat disimpulkan bahwa
membaca merupakan sebuah proses
dimana menerjemahkan suatu huruf
menjadi  kata-kata secara lisan
dengan tujuan untuk memahami,
menangkap, dan memperoleh atau

menemukan suatu informasi yang
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terdapat dalam suatu bahan bacaan.
Sedangkan tujuan membaca sendiri
yang dapat dicapai dalam kegiatan
membaca. Hal ini bisa dijelaskan
dengan pendapat yang menyatakan
bahwa seorang pembaca hendaknya
memiliki  suatu  tujuan  karena
seseorang yang membaca dengan
suatu tujuan, cenderung lebih mampu
memahami suatu isi bacaan jika
dibandingkan dengan orang yang
tidak mempunyai tujuan dalam
membaca(lchsan et al. 2021)
dijelaskan bahwa peran penting dari
membaca suatu bacaan yang memiliki
tujuan diawal agar mampu
menyimpulkan sesuatu yang
diinginkan dan memahami sesuatu
yang telah dibaca. Kemudian
pernyataan yang lain menjelaskan
bahwa tujuan utama dalam kegiatan
membaca adalah untuk menemukan
suatu informasi yang mencakup isi
dan pemahaman suatu makna dari
sebuah bahan bacaan(lkawati 2013)
Berarti membaca menjadi salah satu
tujuan awal untuk mencari suatu
informasi yang bisa mencakup isi
bacaan serta memperoleh
pemahaman dari bacaan tersebut.
Berdasarkan pendapat para ahli
dijabarkan, pada hakikatnya tujuan

yang dimiliki dari setiap orang dalam

membaca  berbeda-beda  sesuai
dengan kepentingan yang dimiliki
orang tersebut. Setiap orang harus
memiliki tujuan yang sudah ditentukan
lebih awal sebelum membaca, agar
saat membaca informasi yang
diinginkan dapat tercapai. Secara
umum, tujuan seseorang membaca
adalah untuk mendapatkan suatu
informasi yang dibutuhkan, mengisi
waktu luang, dan menambah
pengetahuan yang dimilikinya dari
membaca tersebut. Adapun dalam
penelitian  ini, tujuan  kegiatan
membaca sendiri dapat dijelaskan
bahwa tujuan membaca yang memiliki
keterkaikan dengan suatu
pembelajaran, yaitu untuk memahami
isi dari suatu bacaan secara
menyeluruh sehingga dapat
pemahaman yang komprehensif untuk
suatu hal yang dicapai.

Pengembangan media pembelajaran
dengan menggunakan microvidio
dijelaskan bahwa media microvidio
adalah suatu video intruksional
pendek yang memfokuskan pada
suatu pengajaran suatu topik yang
sempit dan dapat juga digunakan
untuk menjelaskan  suatu konsep
secara sederhana, atau konsep rumit
namun disajikan dalam beberapa

rangkaian menggunkan video
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(Suriansyah ~ 2015) . Bisa
dikembangkan bahwa pembelajaran
yang menggunakan microvidio
sendiri merinkas suatu pelajaran yang
berkesan menyenangkan dan
mempermudah memahami  suatu
pembelajaran. Sedangkan penjelasan
tentang Media Audio Visual adalah
suatu media intruksional modern
yang sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahan dan teknologi meliputi
media yang dapat dilihat dan didengar
seseorang, media audio visual
merupakan media perantara atau
penggunaan materi dan penyerapan
melalui pandangan dan pendengaran
secara bersamaan sehingga
membangun kondisi yang dapat
membuat siswa mampu memperoleh
pengetauhan, keterampilan atau sikap
secara bersamaan(Setyawan 2016).
Bisa diartikan bahwa penggunaan
media audio visual sendiri
mengajarkan suatu materi belajar
yang dikemas dengan media modern
sehingga membentuk hal baru dalam
belajar serta melatih dua indra siswa
yaitu pengelihatan dan pendengaran
untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan siskap pada siswa.
Penggunaan media audio visual disini
bukan  sekedar upaya  untuk

membantu guru dalam meningkatkan

suatu keterampilan membaca siswa ,
tetapi lebih dari hal tersebut. sebagai
usaha memudahkan siswa  untuk
melakukan hal yang bisa
meningkatkan kreatifitas dalam
membaca siswa. Semakin
berkembangnya suatu teknologi, hari-
hari dimana para pelajar
menggunakan buku teks dan buku
tulis perlahan mulai hilang(Wenny
Krissantono 2013). Saat ini, banyak
metode belajar yang berkembang,
tentunya sangat efektif dan menarik
sehingga pelajar tersebut dapat
memperoleh suatu yang lebih banyak
pengetahuan dengan waktu yang
sangat singkat. Penggunaan Video
Based Learning atau pembelajaran
berbasis video adalah salah satu
metode yang telah menjadi tren dalam
e-learning selama satu dekade ini.
Manfaat Pembelajaran  Berbasis
Video telah memikat seluruh dunia
pendidikan sejak  penciptaannya.
Karena otak manusia terhubung untuk
melacak gerakan dan tertarik pada
gerakan, video dapat membuat
sesuatu menjadi lebih menarik dan
mudah dipahami dari pada sekadar
teks. Salah satu contoh, sebuah
animasi dapat menjelaskan sebuah
konsep, betapa sulitnya dipahami

suatu konsep itu membuat anak-anak
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dan orang dewasa hanya duduk diam
untuk menonton. Dalam keterampilan
membaca ini menjelaskan bahwa
kegiatan membaca merupakan suatu
keterampilan yang kompleks yang
mampu melibatkan sebagian
rangkaian keterampilan yang lebih
kecil lainya, sebagai garis besarnya
terdapat dua aspek penting dalam
kegiatan membaca (lkawati 2013),
yaitu:

a.Keterampilan membaca mekanik
yang bersifat mekanis (mechanical
skills) yang dapat dianggap sebagai
urutan yang lebih rendah (lower order)
dalam membaca. Aspek ini mecakup:
(1) Pengenalan bentuk huruf dalam
kegiatan membaca. (2) Pengenalan
usur-unsur kata, frase, pola kalimat
dan lain sebagainya. (3) Pengenalan
pola ejaan dan bunyi suatu kata atau
kalimat dalam kegiatan membaca. (4)

Kecepatan membaca pada taraf

lambat.
b.Keterampilan yang bersifat
pemahaman yang bersifat

pemahaman (comperehension skills)
yang dapat dianggap sebagai urutan
yang paling tinggi (higher order) dalam
membaca aspek ini mencakup hal-hal
berikut:(1) Memahami pengertian
secara sederhana. (2) Memahami

signifikansi atau makna suatu bacaan.

(3) Evaluasi atau penilaian berupa isi
atau bentuk kalimat suatu bacaan. (4)
Kecepatan membaca yang fleksibel
dan yang mudah disesuaikan dengan
keadaan yang ada(Tarigan 2008).

Keterampilan membaca  sendiri
merupakan suatu tahap awal yang
dilakukan oleh seorang pembaca
untuk memperoleh suatu pesan, yang
hendak disampaikan oleh suatu
penulis melalui media yang berisi
kata-kata atau bahasa tulisan. Oleh
karena itu diartikan bahwa membaca
merupakan suatu keterampilan yang
kompleks yang mampu melibatkan
sebagian rangkaian keterampilan
yang lebih kecil lainya, sebagai garis
besarnya terdapat dua aspek penting
dalam hal membaca(lkawati 2013).
Dalam membaca akan menumbuhkan
keterampilan kecil lainya bisa melalui
struktur-struktur kata dan kalimat yang
menjadi acuan penting sebagai aspek
penting dalam membaca. Hal ini
serupa dengan penjelasan bahwa
lingkungan literasi didalam kelas
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan
membaca permulaan pada anak usia
dini(Erika et al. 2021) Oleh karena itu
keberadaan suatu lingkungan literasi
yang baik di dalam kelas akan

terwujud dalam penataan ruang dan
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ketersediaan sumber literasi yang
bermakna serta sesuai dengan
perkembangan pada anak usia dini
dengan tujuan menciptakan
pengalaman literasi yang kaya dan
merangsang perkembangan literasi
anak usia dini. Oleh sebab itu menjadi
suatu landasan awal anak sekolah
dasar dalam memperkuat
keterampilan bacanya. Salah satu
faktor pendukung dari keterampilan
membaca siswa sekolah dasar adalah
dengan menggunakan suatu media
pembelajaran seperti  penggunaan
media yang berbasis microvidio
bahwa Media Audio Visual adalah
media intruksional modern yang
sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahan dan teknologi meliputi
media yang dapat dilihat dan didengar
secara bersamaan media audio visual
merupakan media perantara atau
penggunaan materi dan penyerapan
melalui pandangan dan pendengaran
sehingga membangun kondisi yang
dapat membuat siswa mampu
memperoleh pengetauhan,
keterampilan atau sikap secara
bersamaan(Setyawan 2016).
Diartikan bahwa penggunaan media
audio visual suatu perantara materi
yang berbentuk  video yang

pemahamannya dilakukan dengan

pandangan dan pendengaran untuk
memperoleh  suaru pengetahuan,
keterampilan serta sikap dalam
memahami materi.

Sama halnya bahwa dengan adanya
penggunaan suatu alat bantu/media
pembelajaran akan memudahkan
guru dalam mengaplikasikan dan
melaksanakan suatu pembelajaran
dan membuat siswa menjadi lebih
suka belajar, lebih intensif dan banyak
potensi yang dapat
dikembangkan(lchsan et al. 2021)
Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan suatu media dalam
pembelajaran mempermudah guru
dan siswa dalam melakukan kegiatan
pembelajaran serta siswa tidak
merasa bosan dan lebih intensif dalam
melihal suatu hal baru dalam materi
yang diberikan dan lebih banyak
potensi yang dikembangkan oleh
siswa dengan pembelajaran
menggunakan suatu media. Salah
satunya dengan menggunakan media
audio visual karena pengunaan media
ini memiliki kemampuan yang sangat
baik dengan mengandalkan dua indra
sekaligus vyaitu pendengaran dan

penglihatan. Maka gabungan antara

penggunaan media tersebut
pembelajaran yang berbasis
microvidio dengan  keterampilan
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membaca dapat mempercepat daya
tarik membaca pada siswa sekolah
dasar(Lei 2022). Salah satu media
yang digunakan dalam pembelajaran
di sekolah adalah dengan
penggunaan media microvidio.

Pada penerapan pembelajaran
pemahaman suatu bacaan atau
kalimat yang dapat membantu
kemampuan siswa dalam membaca.
Media ini dapat digunakan juga untuk
mendapatkan pengetahuan tentang
konsep-konsep penting dan konkrit
dalam membaca. Penggunaan media
microvidio dalam kegiatan membaca
ini juga digunakan untuk melatih
membaca dengan lancar dan benar
serta memahami kosa kata dalam
suatu dongen(Khusnaini 2020). Media
microvidio juga sangat membantu
guru untuk mengembangkan suatu
materi pelajaran kepada siswa.
Dengan adanya penggunaan media di
atas menjadikan siswa untuk lebih
tertarik dan merasakan hal baru dalam
melakukan hal membaca, tidak hanya
melatih membaca  juga  bisa
merangsang motorik siswa dengan
pengembangan media tersebut. Oleh
karena itu "Pengaruh Penggunaan
Media Microvidio pada Keterampilan
Membaca Siswa Sekolah Dasar".

Artinya, pengaruh media dalam

keterampilan membaca siswa
membawa pengaruh yang lebih tinggi
dan membawa daya tarik lebih
banyak. Sebaliknya, jika
pembelajaran tidak menggunakan
media lebih rendah, daya tarik serta
akan membuat bosan siswa dalam
melakukan pembelajaran dan
menerima  pelajaran sebab itu,
penggunaan media modern dalam
melakukan pembelajaran akan
mempermudah suatu hal yang sulit
menjadi mudah dengan adanya
bantuan suatu media. Dapat
dijelaskan juga perbedaan microvidio
dengan video biasa yaitu microvidio
adalah video instruksional pendek
yang hanya menfokuskan pada
pengajaran satu topik sempit, mereka
biasanya berdurasi kurang dari satu
menit dan menarik bagi konsumen
media saat ini yang memiliki rentang
perhatian yang sangat pendek.
Kemudian video sendiri Dberarti
instruksional panjang yang berdurasi
lebih lama dari microvidio dan tidak
meringkas suatu topik tapi video
memiliki rentang perhatian yang
sangat Panjang. Dalam pembuatan
video tersebut digunakan aplikasi
pendukung  yaitu  menggunakan
weptoon sehingga mempermudah

pembutan serta membuat daya Tarik
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lebih pada siswa saat pengaplikasian
media pembelajaran ini sangat
bermanfaat dalam bidang Pendidikan
yang paling utama(Shell 2016)

Penelitian yang pertama dilakukan
oleh Krissanto  dengan  judul
"Pemanfaatan media pembelajaran
meningkatkan motivasi belajar IPA
kelas VI SDN 03 Kelampai" hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
manfaat media pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
ditunjukan dengan adanya perubahan
motivasi  belajar terhadap mata
pelajaran tersebut dilihat dari hasil
perhitungan lembar observasi.
Kemudian yang kedua dilakukan oleh
Sinaga, Dhieni dan Sumadi yang
berjudul "Pengaruh lingkungan literasi
di kelas terhadap kemampuan
membaca permulaan anak" hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa |
ingkungan literasi di kelas merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca permulaan
anak usia  dini. Keberadaan
lingkungan literasi yang baik di dalam
kelas terwujud dalam penataan ruang
dan ketersediaan sumber literasi yang
bermakna serta sesuai dengan
perkembangan anak usia dini dengan
tujuan menciptakan  pengalaman

literasi yang kaya dan merangsang

perkembangan literasi anak usia dini.
Yang ketiga dilakukan oleh Ichsan,
Suraji, Muslim, Miftadiro, dan Agustin
yang berjudul "Media Audio Visual
dalam Pembelajaran di SD" dalam
penelitian ini  menyimpulkan hasil
Dengan adanya alat bantu/media
pembelajaran akan memudahkan
guru dalam melaksanakan
pembelajaran dan membuat siswa
menjadi lebih suka belajar, lebih
intensif dan banyak potensi yang di
kembangkan. Salah satunya dengan
menggunakan media audio visual
karena media ini memiliki kemampuan
yang lebih dengan mengandalkan dua
indra sekaligus yaitu indra

pendengaran dan indra penglihatan.

B. Metode Penelitian

Pada metode penelitian
umumnya diartikan sebagai suatu
cara ilmiah untuk memperoleh data
yang dimaksudkan pada tujuan serta
kegunaan tertentu. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penulisan ini,
penulis menggunkan tipe penelitian
kuantitatif karena menekankan pada
analisis data yang berupa angka.
Dalam penelitian ini penulis
menggunakan penelitian kuantitatif
meneliti

karena  penulis  ingin

hubungan antara pengaruh
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penggunaan media microvidio dalam
keterampilan membaca pada siswa
sekolah dasar. Penelitian eksperimen
ilalah Sebuah rancangan yang hanya
berisi satu kelompok atau kategori
menjalani tes awal dan setelah
pengukuran(Prawiyogi et al. 2022)
Rancangan one grup dengan
menggunakan pretest - posttest
design ini, dilakukan terhadap satu
kelompok tanpa adanya kelompok
control atau pembanding. Penelitian
ini akan menggambarkan keadaan
subjek penelitian dari hasil wawancara
guru kelas vyaitu peneliti dan objek
penelitian  yaitu siswa kelas 3
berjumlah 24 siswa SDI
Muhammadiyah 1 Gempol 20% masih
kurang dalam hal pengembangan
keterampilan membaca. Pada saat
pembelajaran keterampilan membaca
dengan menggunakan media
microvidio dengan menggunakan alat
bantu leptop, LCD, proyektor dan
spiker.  Didalam  penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimen
menggunakan desain prettest —
posttes untuk mendapatkan hasil. Hal
ini bertujuan untuk mendapatkan data
yang akurat sesuai dengan tujuan
penelitian dan mengidentifikasi
kesulitan yang dihadapi siswa dalam

literasi membaca di bawah pengaruh

penggunaan media microvidio.
Adapun pola penelitian desain one
grup pretest-posttest design menurut
Sugiyono  (2013) rumus yang

digunakan sebagai berikut :

01 X 02

Keterangan
O1 = Nilai Pretest (sebelum

diberi perlakuan penggunaan media)

X = Perlakuan

02 = Nilai Posttest (setelah
diberi perlakuan penggunaan media)

Paradigma dari desain penelitian
ini terdapat pada pretest sebelum
diberi perlakuan sehingga hasil
perlakuan dapat diketahui dengan
lebih akurat, karena dapat
membandingkan antara keadaan
sebelum diberi perlakuan. Dalam
upaya memperoleh suatu data di
lapangan, peneliti memperoleh dari
wawancara dan observasi kepada
guru kelas agar memperoleh suatu
informasi yang diinginkan yang
sehubungan dengan masalah yang
dituju, adapun alat yang digunakan
dalam upaya mengumpulkan data
seperti mengetahui objek secara
langsung, keadaan sekolah, kondisi
perserta didik, lokasi sekolah, dan
kegiatan belajar mengajar yang ada di

Sekolah Dasar tersebut(Purwanto
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2019) pada penelitian ini adalah
berupa lembar wawancara kepada
guru kelas dan lembar observasi
siswa berupa test- prettest (lembar
indikator kinerja terhadap motivasi
siswa), tes hasil Dbelajar,, Dalam
penelitian ini menggunkan korelasi
satu arah. Dalam memperoleh data
dari uji validitas instrument metode
pretest-posttest menggunakan
hitungan dengan spss versi 26
Analisis data ini digunakan
sebagai menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu data yang
sudah diperoleh selama penelitian
yang bersifat kuantitatif. Analisis data
statistic  inferensial menggunkan
Langkah — Langkah dalam penguijian
hipotesis sebagai berikut
a. Mencari harga "Md"
b. Mencari harga "y X?d"
c. Cara menentukan kriteria yang
signifikan, yaitu sebagai berikut
. Apabila thitung > ttabel maka H o
di tolak dan Hi diterima, berarti
penggunaan media microvio
berpengaruh pada keterampilan
membaca pada siswa kelas llI
sekolah dasar. Apabila t hitung <
trabel Maka Ho diterima, berarti
penerapan media microvidio

tidak berpengaruh terhadap

keterampilan membaca siswa
kelas Il sekolah  dasar.
Menentukan harga t tavel.
Mencari ttabel dengan
menggunakan table distribusi t
dengan taraf signifikan
a=0,05dandk=N=1

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data terdistribusi
normal atau tidak. Dalam setiap
variabel yang akan dianalisis harus
mengikuti  distribusi  normal.  Uji
normalitas dalam penelitian ini
menggunakan formula Spearman-
Brown. Pengujian dilakukan melalui
program komputer, yaitu SPSS Versi
26 yaitu mengitung data statistic
pretest dan data statisti posttest. Uji
normalitas data menggunakan
formula Spearman-Brown dengan
taraf signifikan 0,05. Apabila H O lebih
besar dari 0,05 maka sampel
berdistribusi normal, maka H O
diterima atau signifikan.

Signifikansi koefisien korelasi
dapat ditentukan melalui dua cara.
Cara pertama dengan
membandingkan  suatu  koefisien
korelasi dengan tabel r Product
Moment. Dikatakan hasil yang
signifikan jika nilai r hitung lebih besar
saat dibandingkan dengan nilai r tabel

pada tabel r Product Moment (ri > rt).
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Sedangkan uji reabilitas instrument
dari penelitian ini menggunakan test
retest (stability) yang artinya
melakukan tes pertama dan kedua
kepada responden, untuk mengetahui
uji reabilitas dari penelitian
menggunkan sppss atau exel disini
menggunakan rumus uji reliabilitas
teknik belah dua (Split-Half
Technique) rumus uji reliabilitas teknik
belah dua dilakukan dengan cara
membagi tes menjadi dua bagian
yang relatif sama (banyaknya soal
sama) Selanjutnya koefisien
reliabilitas keseluruhan tes dihitung
menggunakan formula Spearman-
Brown formula tersebut menggunakan
satu kelas yang dibagi menjadi dua
kelompok ganji dan genap,

Kriteria tingkat kekuatan korelasi

Dalam menentukan tingkat
kekuatan hubungan antar variabel,
kita dapat berpedoman pada nilai
koefisien yang merupakan hasil dari
output SPSS, dengan ketentuan:

1. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,00 — 0,25 = hubungan sangat
lemah

2. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,26 — 0,50 = hubungan cukup

3. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,51 - 0,75 = hubungan kuat

4. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,76 — 0,99 = hubungan sangat
kuat

5. Nilai koefisien korelasi sebesar
1,00 = hubungan sempurna

Sedangkan untuk melakukan
analisis statistic inferensial melakukan
uji hipotesis dari pengaruh
penggunaan media microvidio dalam
keterampilan membaca siswa
Sekolah Dasar dengan menggunakan
rumus Spearman Brown untuk
mencari peringkat dan
membandingkan kelompok data untuk
mencariy, d> menggunkan tahapan

Nilai apa yang dapat diambil dari
koefisien korelasi Spearman, rs?
Koefisien Kkorelasi Spearman, rs,
dapat mengambil suatu nilai dari +1
hingga -1. Sebuah rs dari +1
menunjukkan bahwa suatu hubungan
yang sempurna dari peringkat, rs dari
nol menunjukkan tidak ada hubungan
antara peringkat dan rs dari -1
menunjukkan hubungan negatif yang
sempurna dari peringkat. Oleh karena
itu semakin dekat rs ke nol, semakin

lemah hubungan antara peringkat.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Analisis Data Deskriptif
Deskripsi  hasil pretest pengaruh

penggunaan media microvidio pada
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keterampilan membaca siswa sekolah
dasar. Pretest dilakukan 14 Maret
2023 di SDI Muhammadiyah 1
Gempol.

Tabel 1 Nilai Rata - rata pretest

Statistik Deskriptif

N Berarti Std. Penyimpangan
bentuk huruf 24 3.71 .859
unsur kata 24 321 .833
pola ejaan 24 3.21 .833
kecepatan membaca 24 3.21 .833
N yang valid (listwise) 24

Seperti yang terlihat dari data diatas
meperoleh nilai rata — rata siswa kelas
3 di SDI Muhammadiyah 1 Gempol
sebelum menerapkan media
microvidio dalam empat komponen
antara lain (bentuk huruf = 3,71 ,
unsur kata = 3,21 , pola ejaan = 3,21

,dan kecepatan membaca = 3,21 ).

Tabel 2 Nilai Rata - rata posttest

Statistik Deskriptif

N Berarti Std. Penyimpangan
bentuk huruf 24 3.79 .588
unsur kata 24 3.79 .588
pola ejaan 24 3.29 .624
kecepatan membaca 24 3.29 .624

N yang valid (listwise) 24

kata = 3,79 , pola ejaan = 3,29 ,dan
kecepatan membaca = 3,29 ).
Dari  hasil hipotesis penelitian
"Terdpat pengaruh yang signifikal
dalam penggunaan media microvidio
pada keterampilan membaca siswa
kelas 3 di SDI Muhhamadiyah 1
Gempol" jadi Teknik yang digunakan
untuk menguji suatu hipotesis yaitu
menggunkan uji-t.

2. Analisis Data Statistik

Inferensial

Berdasarkan pengujian diperoleh
thitung = 4,082 dan taver = 2,069.
Sehingga didapatkan t hiung > ttabel.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H o ditolak dan Ha diterima,
yang berarti penerapan media
microvidio terhadap keterampilan
membaca siswa kelas tiga SDI
Muhammadiyah 1 Gempol
berpengaruh.

3. Uji Asumsi Analisis

Tabel 3 Uji Asumsi Analisis

Tes Normalitas®

Seperti yang terlihat dari data diatas
meperoleh nilai rata — rata siswa kelas
3 di SDI Muhammadiyah 1 Gempol
sebelum menerapkan media
microvidio dalam empat komponen

antara lain (bentuk huruf = 3,79 ,unsur

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Tes Pos Statistik Df  Sig. Statistik Df Sig.
Pre Tes 8 X 2
14 .530 12 .000 .327 12 .000
16 X 9 X . 9

a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
b. Pre Test adalah konstan ketika Pos Test = 12. Itu telah dihilangkan.
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Normal Q-Q Plot of Pre Test
for Postiest- 14

Expected Normal

Observed Value

Gambar 1 Grafik Uji Asumsi
Analisis

Berdasarkan perhitungan dari table
berikut yang diperoleh data statisyic
pretest dan posttest adalah 0,530 dan
0,372. Untuk kolmogrov — Smirnov
nilai sig atau p-value = 0,000 < 0,05.
Jadi Ho ditolak atau tidak signifikan.

4. Uji Hipotesis

Tabel 4 Hasil Uji - T

Variabel Thitun Ttabel D Sig Keteranga
g n
Pretest — 4,08 2,06 2 0,00 Signifikan
Postte 2 9 0
st

Berdasarkan pengujian diperoleh
thitung = 4,082 dan taver = 2,069.
Sehingga didapatkan t nhiung > ttabel.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H o ditolak dan Ha diterima,
yang berarti penerapan media
microvidio terhadap keterampilan
membaca siswa kelas tiga SDI
Muhammadiyah 1 Gempol

berpengaruh.

D. Kesimpulan
Berdsarkan hasil penelitian dan
observasi

tentang pengaruh

penggunaan media microvidio pada
keterampilan membaca siswa
sekolah dasar kelas Il SDI
Muhammadiyah 1 Gempol, maka
disimpulkan bahwa kegiatan yang
berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media
microvidio dalam keterampilan
membaca, dalam kemampuan
membaca siswa kelas tiga mengalami
peningkatan , yang dapat dilihat dari
hasil pre-test dan post-test.

Sebelum penerapan metode
pembelajaran menggunakan media
microvidio dalam keterampilan
membaca siswa kelas tiga umumnya
rendah dan rata - rata sebelum
perlakuan adalah (bentuk huruf = 3,71
, unsur kata = 3,21 , pola ejaan = 3,21
, dan kecepatan membaca = 3,21)
dan nilai rata — rata setelah perlakuan
(bentuk huruf = 3,79 , unsur kata =
3,79 , pola ejaan = 3,29 ,dan
3,29) hal

ini dinyatakan bahwa ada

kecepatan membaca =

peningkatan atau pembeda antara

penerapan suatu ke dalam

pembelajaran yang menggunkan
media microvidio.
Berdasarkan data yang

diperoleh dapat disimpulkan dari uji
hipotesis yang telah dilakukan bahwa

setelah  diperoleh dari  hasil

1721



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 01, Juni 2023

pengamatan t niung = 4,082 dan t tabel
= 2,069 . Sehingga didapatkan t nhitung
> twbel atau 4,082 > 2,069. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa H
o ditolak dan Ha diterima, yang berarti
penerapan media microvidio terhadap
keterampilan membaca siswa kelas
tiga SDI Muhammadiyah 1 Gempol
berpengaruh.

Berdasarkan hasil penerapan
media microvidio dalam keterampilan
membaca dalam penelitian ini, maka
disarankan sebagai berikut :

1. Bagi pendidik, terutama guru
SDN Muhammadiyah 1
Gempol disrankan memberikan
media  pendukung  dalam
melakukan pembelajaran di
kelas untuk meningkatkan
keterampilan membaca siswa
melalui media microvidio.

2. Bagi peneliti, dapat dijadikan
referensi selanjutnya untuk
memberikan informasi tentang
pengaruh penggunaan media
microvidio pada keterampilan
memebaca siswa sekolah
dasar.

3. Kepada siswa, hendakanya
dapat meningkatkan  minar
belajar dengan perbanyak

Latihan dan membiasakan

untuk  membaca yang

beryujuan agar meningkatkan

keterampilan membaca.
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